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Prof. (Emeritus). dr. Does Sampoerno, MPH

Motto: Do not pray for an easy life, pray to be a strong person

Profesor Does Sampoerno adalah tokoh Kesehatan Masyarakat
yang disegani baik di tingkat nasional maupun internasional.
Lahir di Purwokerto 3 Juli 1935, mendapatkan gelar dokter dari
Fakultas Kedokteran Ul (1961) dan Master of Public Health dari
University of Hawaii (1969). Beliau adalah Dekan FKMUI periode
1980-1984. Di lingkungan Ul, beliau juga pernah menjabat
sebagai Pembantu Rektor Bidang Penelitian dan Pengembangan
Perpustakaan periode 1978-1981. Memiliki tiga orang puteri dan
delapan orang cucu, hobi membaca, menulis, dan olahraga
(tenis, pingpong, jalan kaki).

Prof. Does adalah perintis dan penggagas konsep Paradigma Sehat sebagai dasar
pembangunan kesehatan di Indonesia yang kemudian dituangkan dalam kebijakan
”Indonesia Sehat 2010”. Beliau adalah pendiri FKMUI yang gigih memperjuangkan
peningkatan critical mass di bidang kesehatan masyarakat. Sebagai Direktur Eksekutif
AIPTKMI (Asosiasi Institusi Pendidikan Tinggi Kesehatan Masyarakat Indonesia, 2003-
2009), beliau mengembangkan 5 FKM di 5 Universitas Negeri dan saat ini membina
lebih dari 50 institusi pendidikan tinggi kesehatan masyarakat di Indonesia. Prof. Does
adalah Founding Officer Asia Pacific Academic Consortium for Public Health (1984),
Founding Chairman School of Public Health Alumni Association, Indonesia Chapter
(1989), diangkat menjadi anggota Delta Omega Society sejak 1990, perkumpulan
akademik yang sangat bergengsi di Amerika Serikat, Senior Associate di Department of
International Health di Johns Hopkins University (1983-1991), Clinical Professor di
University of Hawaii (1983-1995), dan Adjunct Professor di Boston University (1985-
1998).

Berbagai penghargaan mewarnai perjalanan karir Prof. Does, diantaranya
adalah Rainbow Award dari University of Hawaii (1982) dan Visionary among Family
Planner dari Pathfinder International (1987). Di dalam negeri, Prof. Does memperoleh
penghargaan Satya Lencana Satya Dharma dari Menhankam pada tahun 1967,
memperoleh penghargaan Profesor Mochtar Award dari lkatan Ahli Kesehatan
Masyarakat Indonesia tahun 1992, dan saat ini beliau duduk sebagai anggota Komisi
Nasional Etika Penelitian Kesehatan, Depkes RI (periode 2007-2011). Prof. Does adalah
Guru Besar Emeritus pertama dalam bidang Kesehatan Masyarakat di Indonesia (sejak
28 Juni 2006). Saat ini Prof. Does menjabat sebagai Rektor Universitas Respati
Indonesia (URINDO) (2007-2011), Jakarta.
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Prof. Does telah menulis puluhan karya ilmiah yang dipublikasikan diantaranya
tercatat 21 karya ilmiahnya sebagai penulis utama, puluhan makalah dan artikel ilmiah
maupun populer pun telah ditulisnya.

Ringkasan artikel:

1. Does Sampoerno. 1994. Membina Kesehatan Bangsa, Paradigma Pembangunan
Kesehatan. Pidato Pengukuhan Guru Besar Ul, 29 Juni 1994.

Konsep paradigma sehat merupakan terobosan dalam konsep kebijakan
pembangunan kesehatan, tidak saja di Indonesia juga di negara berkembang
lainnya. Diluncurkannya konsep ini menstimulasi diskusi produktif di berbagai
forum dan mampu mengubah pola pikir pengambil kebijakan (eksekutif dan
legislatif) baik di pusat dan di daerah. Kebijakan Indonesia Sehat 2010 merupakan
program pembangunan kesehatan nasional yang didasarkan atas konsep paradigma
sehat.

2. Does Sampoerno. 2003. Kesehatan dan Pembangunan Bangsa. Konsorsium llimu
Kesehatan Indonesia. Jakarta.

Prof. Does mengemukakan pentingnya investasi kesehatan dini untuk menghasilkan
bahan baku sumberdaya manusia yang unggul yang akan menentukan keberhasilan
pembangunan bangsa. Prof. Does juga mengusulkan re-definisi istilah kesehatan
menjadi: “Kesehatan adalah unsur potensi dasar dan alami dari setiap individu
yang sangat diperlukan pada awal kehidupan dan selama masa pertumbuhan dan
apabila hal itu tidak ada atau tidak terpenuhi dapat menghambat perkembangan
fisik dan mental seseorang”. Sehat, dengan demikian, tidak semata-mata berarti
tidak sakit seperti banyak dipersepsi orang, namun adalah modal utama
pembangunan manusia yang tanpanya modal-modal lain tidak akan berfungsi
optimal.
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